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ABSTRAK

Riska Fadhilla. 2014. “Analisis Pinjaman Macet Pada Koperasi Simpan
Pinjam Sungai Kamuyang Kabupaten Lima Puluh Kota” Tugas
Akhir. Padang: Program Studi Akuntansi, Program Diploma 111,
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pinjaman macet bagaimana
timbulnya pinjaman macet dan kebijakan dalam meminimalisasi pinjaman macet
pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan
data dari koperasi secara langsung dengan cara mengamati, mengumpulkan data
tertulis serta melakukan tanya jawab dengan pengurus dan karyawan terkait. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penyebab terjadinya
pinjaman macet pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang adalah
disebabkan karena terjadinya penurunan usaha anggota yang dikategorikan dalam
usaha kecil dan menengah. Pada penyelesaian pinjaman macet, Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang melakukan beberapa penyelesaian yaitu dengan
melakukan kontak telepon, memberi surat peringatan pertama, memberi surat
peringatan kedua, melakukan penagihan secara terus menerus, dan melakukan
eksekusi atau penarikan jaminan. Dalam memberikan pinjaman pengurus juga
melakukan analisis 5C kepada calon anggota yaitu Character, Capacity, Capital,
Condition, Collateral. Kemudian terdapat kebijakan dalam meminimalisasi
pinjaman macet yaitu adanya pengurus dan Tim Verifikasi yang melakukan
konfirmasi secara terus menerus kepada anggota, menggunakan jasa Parik Paga
Nagari, menggunakan jasa Debt Collector, melibatkan Notaris dan pihak Asuransi
PT. Bumi Putera.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan bersama pada masyarakat Indonesia telah membudidaya
sejak lama, salah satu kegiatan bersama itu adalah koperasi yang merupakan
suatu organisasi atau badan hukum, bukan kumpulan modal yang bertujuan
mencari laba. Koperasi sebagai badan usaha senantiasa harus diarahkan dan
didorong untuk ikut berperan secara nyata dalam meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan anggotanya agar mampu mengatasi ketimpangan ekonomi
dan kesenjangan sosial, sehingga mampu berperan sebagai wadah kegiatan
ekonomi rakyat. Karena itu dalam koperasi lebih diutamakan persatuan dan
rasa kesatuan pada semua anggotanya, terhadap organisasi yang disusun
sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan dan gotong royong,

dimana setiap anggotanya mempunyai hak dan kewajiban yang sama.

Menurut UU No. 17 tahun 2012 pasal 1 ayat 1 tentang perkoperasian
“koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau
badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai
modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan
prinsip koperasi.” Dalam garis besarnya, koperasi pada umumnya dipahami

sebagai perkumpulan orang-orang yang secara sukarela mempersatukan diri



untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui
pembentukan suatu perusahaan yang dikelola secara demokratis.

Koperasi merupakan sarana peningkatan kemajuan ekonomi, yaitu
bagi anggota koperasi dan juga bagi masyarakat. Koperasi memiliki
karakteristik yang berbeda dengan badan usaha lainnya yaitu memiliki
identitas ganda, yaitu sebagai pemilik (owner) dan sebagai nasabah
(customer). Dalam kedudukan sebagai nasabah anggota melaksanakan
kegiatan menabung dan meminjam dalam bentuk kredit kepada koperasi.
Pelayanan koperasi kepada anggota yang menabung dalam bentuk simpanan
wajib, simpanan sukarela dan deposito, merupakan sumber modal bagi
koperasi.

Penghimpunan dana dari anggota itu menjadi modal yang selanjutnya
oleh koperasi disalurkan dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada anggota
dan calon anggota dengan cara Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan atau Unit
Simpan Pinjam (USP) koperasi. Dengan cara itulah koperasi melaksanakan
fungsi intermediasi dana milik anggota untuk disalurkan dalam bentuk kredit
kepada anggota yang membutuhkan.Untuk usaha kecil yang mempunyai
modal terbatas, koperasi memberikan inovasi baru yaitu dengan Koperasi
Simpan Pinjam (KSP).

Koperasi simpan pinjam adalah salah satu unit koperasi yang dapat
meringankan masalah yang dihadapi usaha kecil. Koperasi simpan pinjam
sangat membantu pemerintah dalam meningkatkan potensi usaha kecil serta

dapat mengurangi adanya praktek rentenir yang berkembang dalam



masyarakat. Pemberian kredit dalam memberantas praktek rentenir bukanlah
hal yang mudah karena resiko ketidakmampuan nasabah dalam
mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari koperasi, beserta bunga
yang harus dibayarkan dalam jangka waktu yang telah ditentukan sesuai
dengan pinjaman yang diberikan oleh koperasi.

Koperasi simpan pinjam tidak jauh dari masalah kredit, demikian juga
pada Koperasi Simpan Pinjam Sungai Kamuyang Kabupaten Lima Puluh
Kota sebagai lembaga simpan pinjam yang harus mampu mengelola,
menghimpun, dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien
agar meningkatkan taraf hidup bagi anggota khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Penyaluran pinjaman kepada nasabah besar resikonya, maka
pinjaman memerlukan suatu sistem pengelolaan agar resiko pinjaman macet
bisa teratasi, maka KSP Sungai Kamuyang memerlukan suatu pengelolaan
agar resiko pinjaman macet atau kerugian dapat diminimalisir. Untuk
meminimalisir terjadinya pinjaman macet, KSP Sungai Kamuyang
memerlukan adanya manajemen kredit yang efektif sehingga dengan
manajemen kredit tersebut dapat mencegah adanya pinjaman macet.

Salah satu caranya yaitu dengan analisis. Analisis tersebut dilakukan
sebelum pemberian pinjaman agar bagian analisis kredit dapat mengerti dan
memahami mengenai debiturnya. Analisis seperti itu dilakukan agar KSP
dapat meminimalisasi adanya pinjaman macet. Walaupun pinjaman macet
tidak dapat dielakkan secara keseluruhan yang setiap tahun selalu ada

persentase nasabah yang mengalami pinjaman macet.



Berikut tabel pinjaman macet selama tiga (3) tahun terakhir pada
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang:

Tabel 1.Persentase Pinjaman Macet KSP Sungai Kamuyang

Tahun Pinjaman Pokok Pinjaman Macet | Persentase
(Rp) (Rp) (%)
2011 616.890.077 100.213.000 16,24
2012 587.468.177 107.306.500 18,27
2013 827.835.250 62.891.000 7,59

Sumber: KSP Sungai Kamuyang

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase pinjaman macet dari
tahun 2011 sampai 2013 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 persentase
pinjaman macet sebesar 16,24%, sedangkan pada tahun 2012 persentase
pinjaman macet mengalami kenaikan menjadi 18,27%. Namun hasil yang
sangat baik terjadi pada tahun 2013 vyaitu terjadi penurunan persentase
sebesar 7,59%. Walaupun persentase pinjaman macet pada tahun 2013 telah
mengalami penurunan, tetapi persentase ini masih berada diatas standar
maksimum pinjaman macet yang ditetapkan oleh standar Bank Indonesia
yaitu sebesar 5%.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan membahas lebih lanjut
mengenai permasalahan dengan judul “Analisis Pinjaman Macet Pada
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang Kabupaten Lima

Puluh Kota”.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa penyebab timbulnya pinjaman macet pada Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) Sungai Kamuyang?
2. Bagaimana cara meminimalisasi pinjaman macet pada Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
menganalisa:
1. Penyebab timbulnya pinjaman macet pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
Sungai Kamuyang.
2. Cara meminimalisasi pinjaman macet pada Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) Sungai Kamuyang.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam
menganalisis  piutang macet sebuah perusahaan/lembaga, serta
memberikan gambaran nyata dari penerapan ilmu pengetahuan yang

diperoleh di perkuliahan.



2. Bagi koperasi

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
bagi KSP yang diteliti agar dapat menjadi lembaga yang berkelanjutan dan

mampu menopang perekonomian masyarakat.

3. Bagi peneliti berikutnya

Menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya

pada bidang dan kajian yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian yang terdapat pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyebab terjadinya pinjaman macet pada Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) Sungai Kamuyang adalah terjadinya penurunan usaha anggota,
kesadaran dari anggota dalam membayar pinjamannya, bunga pinjaman
yang tinggi.

2. Pola penyelesaian pinjaman macet yang dilakukan oleh KSP Sungai
Kamuyang yaitu melakukan kontak telepon dengan anggota, mengirim
surat peringatan pertama, mengirim surat peringatan kedua, penagihan

secara terus menerus, ,dan melakukan eksekusi atau penarikan jaminan.

Kebijakan yang dilakukan dalam meminimalisasi pinjaman macet adalah:

a. Adanya pengurus dan tim verifikasi yang melakukan konfirmasi secara
terus menerus dan mendatangi langsung ke anggota yang
bersangkutan.

b. Menggunakan jasa Parik Paga Nagari.

c. Menggunakan jasa Debt Collector

d. Melibatkan Notaris dalam hal legalisasi pinjaman dan melibatkan
pihak Asuransi PT. Bumi Putera untuk menjamin pinjaman anggota

jika ada anggota peminjam yang meninggal dunia.

48
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, maka penulis ingin memberikan
saran-saran yang mungkin dapat digunakan oleh pihak Koperasi Simpan

Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dalam mengatasi masalah yang dihadapi:

1. Dalam memutuskan suatu persetujuan pemberian pinjaman hendaknya
diadakan seleksi terhadap calon peminjam atau anggota koperasi dengan
benar dan teliti, apakah sudah sesuai dengan peraturan yang ada pada
koperasi sehingga akan memperkecil faktor-faktor penyebab terjadinya
pinjaman macet pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang
Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Koperasi sebaiknya membentuk rekening cadangan kerugian piutang
untuk menutupi kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh pinjaman macet.

3. Untuk pengurus koperasi hendaknya juga membuat persentase untuk
pengelompokan pinjaman macet di KSP Sungai Kamuyang agar pengurus
lebih mudah untuk melihat perkembangan persentase anggota yang

mengalami macet dan bisa meminimalisir terjadinya pinjaman macet.
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